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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
Cafe Baso Mas Tatto telah berdiri kurang lebih 3 Tahun pada tanggal 9 Maret 2013. Cafe milik Donny Supriadi (Vokalis Band Jeruji) ini menyajikan aneka makanan yang menghadirkan sensasi baru dalam menikmati baso yang di padukan bumbu khas negri sakura (kawin silang baso dan ramen). Baso Mas Tatto berbeda dengan baso yang lainnya, karna di goreng terlebih dahulu sebelum penyajian, dan di sajikan bersama kuah pedas dengan cita rasa baso dan ramen. 

Cafe yang berlokasi di kawasan Factory Outlet ini menawarkan konsep open kitchen, jadi konsumen bias melihat chef merangkap owner saat memasak dengan sepenuh hati, sesuai tag line mereka ‘Eat With Pride’. Baso Mas Tatto pun kini sudah menjalin kemitraan dengan konsep bagi hasil dan membuka cabang di Cirebon, Bali, dan Jakarta. Di Bandung sudah memiliki 3 cabang yang berada di Jl. Antapani, Jl Truno Joyo (kawasan) dan pusatnya yang berada di Jl. Ternate No.10, buka setiap hari dari pukul 12.00 hingga pukul 21.00
Baso Mas Tatto memiliki menu andalan yang siap menggugah selera anda, seperti Ramen Katsu Baso yaitu dengan baso bakar yang lezat, kombinasi masakan Indonesia – Jepang ini di lengkapi dengan gurih nya chiken katsu serta siraman kuah pedas. Selain menu baso, tersedia juga mie goring saus Chili Dog, Mie Favorite, Mie Dog Dog dan lain lain. Segarkan Thai Tea dan Ice Lemon Tea sangat pas sebagai teman untuk menyantap semangkuk Baso Mas Tatto dan menu andalan lainnya. Harga nya pun relative murah mulai dari Rp. 15.000 s/d Rp. 28.000 per porsi.  
Soal nama Baso Mas Tatto menurut Donny, terlihat jelas dari badannya yang memang di penuhi oleh tattoo. Selain untuk identitas, penggunaan nama Baso Mas Tatto pun juga terdengar unik. Menurut Donny, kenikmatan Baso Mas Tatto terletak pada cara memasak nya yang menggunakan hati. Sehingga saat di santap akan semakin terasa nikmat nya. 
Bisnis kuliner adalah salah satu bisnis yang berkembang pesat di Kota Bandung. Karena banyaknya bisnis yang berkembang, maka persaingan dalam bisnis kuliner juga semakin tinggi. Selain rasa yang enak, sajian unik dan kreatif juga dibuat untuk menarik para pelanggan. Hal inilah yang membuat tempat wisata kuliner di Bandung berbeda dengan tempat wisata kuliner di kota lain. Selain sebagai tempat wisata yang menarik banyak pengunjung dari sekitar jawa barat dan DKI Jakarta, Bandung juga menyimpan sejuta rasa kuliner, banyak ragam masakan lezat dan bergisi bisa anda dapatkan disepanjang ruas jalan tempat wisata maupun jalan-jalan di Bandung.

Bandung memang surga wisata kuliner. Hampir tiap bulan, bahkan mungkin tiap minggu, di kota ini selalu ada café – café dan resto baru. Salah satu yang terbilang cukup baru adalah Baso Mas Tatto yang ditargetkan untuk tempat nongkrong anak – anak muda.
 Kota bandung di kenal dengan masyarakatnya yang konsumtif dan saat ini berangsur – angsur kota Bandung juga menjadi kota wisata kuliner. Sebagai salah satu kota tujuan wisata utama di Indonesia, Bandung menawarkan banyak pilihan. Salah satunya dan yang paling terkenal adalah wisata kuliner. Udara yang segar dan cuaca dingin ini menjadi factor yang mempengaruhi kebanyakan orang untuk menikmati salah satu daya pikat yang dimiliki Kota Bandung. Bukan rahasia lagi bahwa semakin ramainya kunjungan wisatawan ke Kota Bandung mempengaruhi banyak sisi kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah bidang usaha dan lapangan pekerjaan. Dengan semakin banyaknya wisatawan, makin banyak pula orang yang mencoba terjun ke bidang penjualan makanan. Ini berimbas pada semakin variatifnya jenis kuliner yang ditawarkan. Pusat – pusat jajanan pun semakin bermunculan, menambah pilihan pada apa yang telah ada sebelumnya. 

Wisata kuliner ialah perjalanan yang memanfaatkan masakan serta suasana lingkungannya sebagai objek tujuan wisata. Pengunjung sendiri ialah orang yang datang ketempat yang membuat dia tertarik untuk mengunjunginya.  Di Bandung banyak tempat yang bisa dijadikan sebagai tempat wisata kuliner. Menurut Dinas Pariwisata Kota Bandung, Bandung memiliki sejumlah Restaurant atau café sebanyak 121 dan 177 rumah makan.

Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisir secara komersil, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua konsumennya baik berupa makanan maupun minuman. Tujuan oprasional restoran adalah untuk mencari keuntungan dan membuat puas para konsumennya pun merupakan tujuan operasional restoran pertama.

Café dari bahasa perancis, secara harfiah adalah (minuman) kopi, tetapi kemudian menjadi tempat dimana seseorang bisa minum – minuman, tidak hanya kopi, tetapi juga minuman lainnya. 

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa café & resto adalah tempat dimana seseorang dapat memesan makanan dan minuman, bertujuan bisnis atau mencari keuntungan serta memberikan pelayanan terbaik kepada para konsumennya.

Menurut John Lewis Gillin dan John Gillin (1945 : 105) : “Masyarakat adalah kelompok manusia dalam jumlah besar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat itu meliputi pengelompokkan-pengelompokan yang lebih kecil”.

Pengertian ini menunjukkan bahwa masyarakat itu meliputi kelompok manusia yang kecil sampai dengan kelompok manusia dalam suatu masyarakat yang sangat besar, seperti suatu Negara. Seperti kita ketahui bersama suatu Negara juga memiliki tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama dengan keteraturan.” 

Masyarakat sebagai kelompok yang mempunyai rasa sosialis dan mempunyai sebuah persepsi terhadap apa yang dilihat dari suatu fenomena yang baru sehingga masyarakat atau khalayak dapat mengemukakan persepsi tersebut dan berkeinginan untuk mencari tahu apa saja yang seorang individu rasakan terhadap perubahan tersebut.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti memfokuskan pada : “Bagaimana Persepsi Remaja Pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung?”
1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memperoleh beberapa pertanyaan penelitian yang akan di teliti adalah:
1. Bagaimana sensasi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
2. Bagaimana atensi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
3. Bagaimana interpretasi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
4. Bagaimana persepsi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Untuk mengetahui sensasi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
2. Untuk mengetahui atensi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
3. Untuk mengetahui interpretasi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
4. Untuk mengetahui persepsi remaja pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung
1.5.  Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta nilai guna bagi pengembangan ilmu pada umumnya dalam bidang Ilmu Komunikasi dan Jurnalistik khususnya. Maka dari itu kegunaan secara umum dapat dibedakan menjadi:
1.5.1. Kegunaan Teoritis

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi secara umum dan komunikasi antar pribadi secara khusus yaitu tentang “Pesepsi Masyarakat Pada Baso Mas Tatto di Kota Bandung” selain itu dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya.
2. Penelitian ini dapat melengkapi kepustakaan bidang kajian Jurnalistik.
1.5.2. Kegunaan Praktis

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi persepsi masyarakat.
2. Memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dalam bentuk karya tulis ilmiah yang dapat membantu masyarakat mengetahui dan memahami serta memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai Baso Mas Tatto di Kota Bandung.
1.6. Kerangka Pemikiran


Manusia adalah  makhluk sosial serta makhluk individual yang dinamis dan kritis sehingga apa yang mereka lihat dapat menimbulkan suatu kesan atau pesan yang dituangkan dalam sebuah pendapat (persepsi). Persepsi merupakan pengamatan yang dilakukan seseorang dimana persepsi tersebut memerlukan suatu rangsangan yang disebut dengan indra (pengindraan) baik apa yang dia lihat, dia dengar dan dia rasakan.

Salah satu komponen penting dalam berkomunikasi adalah persepsi. Persepsi menjadi penting karena persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi. Dalam kehidupan dan komunikasi sehari-hari betapa sering kita menampilkan persepsi terhadap realitas dunia. Contohnya, setiap hari kita memandang beragam objek yang ditangkap oleh panca indera kita, yaitu, mata.Kita melihat pemandangan di sekitarkita. Kemudian, apa yang kita lihat tersebut, diproses di dalam pikiran kita sehinggamembentuk suatu persepsi, sehingga kita menyadari betapa indahnya dunia besertaisinya. Dalam hal membentuk suatu pesepsi, tentu terdapat beragam faktor yangmempengaruhinya, tetapi sebelumnya kita akan memperhatikan terlebih dahulu pengertian tentang persepsi.
Kita mengetahui bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan disini memaksudkan suatu proses menerima stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indra. Lalu, stimulus tersebut akan segera diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya adalah proses persepsi yang dilakukan oleh masing-masing individu, dengan hasil persepsi yang tentu akan berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
Adapun pengertian persepsi dari Julia T. Wood sebagai berikut :
" Persepsi adalah proses aktif memilih, mengatur, dan menginterpretasikan orang benda, peristiwa, situasi, dan kegiatan. Hal pertama yang harus perhatikan tentang definisi ini adalah bahwa persepsi adalah proses aktif. Kami tidak pasif menerima rangsangan. Sebaliknya, kami secara aktif bekerja rasa diri kita sendiri, lainnya, dan interaksi. Untuk melakukannya, kita fokus hanya hal-hal tertentu, dan ketika kita mengatur dan menafsirkan apa yang kita perhatikan. "

Persepsi terdiri dari tiga proses: memilih, mengorganisir, dan menginterpretasikan. Proses ini tumpang tindih dan terus menerus, sehingga mereka berbaur ke dalam dan mempengaruhi satu sama lain. Mereka juga interaktif, sehingga setiap mempengaruhi dua lainnya .(2006:39-40)
Persepsi terbentuk karena suatu stimulus di dalam diri individu yang menerima suatu rangsangan sehingga rangsangan tersebut dapat diterima oleh diri individunya itu sendiri. Rangsangan tersebut membentuk suatu aksi yang dilakukan untuk mengatasi keadaan yang dikehendaki. 
Persepsi menurut Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, ialah sebagai berikut :
persepsi adalah proses yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. (2007 : 179)
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu proses yang terjadi pada diri kita terhadap suatu lingkungan atau ruang lingkup yang melibatkan panca indra (pengindraan) serta adanya suatu rangsangan dimana alat indra kita bekerja baik itu indra penglihatan, pendengaran dan penciuman terhadap apa yang kita rasakan tergantung pada stimulus fisik dan sosial dalam lingkungan itu sendiri.
Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat – alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap dan indra pendengar), atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. Makna pesan yang dikirimkan ke otak harus dipelajari. Seseorang tidak lahir untuk kemudian mengetahui bahwa rasa gula itu manis dan api itu membakar. Semua indra itu punya andil bagi berlangsungnya komunikasi manusia. Penglihatan menyampaikan pesan nonverbal ke otak untuk diinterpretasikan. Oleh karena otak menerima kira – kira dua pertiga pesan melalui rangsangan visual, penglihatan mungkin merupakan indra yang paling penting. Pendengaran juga menyampaikan pesan verbal ke otak untuk ditafsirkan. Tidak seperti pesan visual yang menuntut mata mengarah pada objek, suara diterima dari semua arah. Penciuman, sentuhan dan pengecapan terkadang memainkan peran penting dalam komunikasi, seperti lewat bau parfume yang menyengat, jabatan tangan yang kuat, dan rasa air garam di pantai.
Atensi tidak terelakkan karena sebelum kita merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun, kita harus terlebih dulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi masyarakat kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain dan  juga diri sendiri. Dalam banyak kasus, rangsangan yang menarik perhatian kita cenderung kita anggap lebih penting daripada yang tidak menarik perhatian kita.
Atensi atau perhatian juga dapat dikatakan sebagai keterbukaan kita untuk memilih sesuatu. Beberapa orang psikolog melihat atensi sebagai sejenis alat saring (filter) yang akan menyaring semua informasi pada titik-titik yang berbeda pada proses persepsi.
Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih indra kita. Namun anda tidak dapat menginterpretasikan makna setiap objek secara langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang anda percayai mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek yang sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya objek tersebut. 

Interpretasi juga dapat dikatakan sebagai proses subjektif menjelaskan persepsi untuk menetapkan maknanya kepada semua objek. Untuk mengartikan makna, orang merancang penjelasan dari apa yang meraka katakan dan lakukan. 
 Persepsi juga dapat dikatagorikan sebagai sesuatu yang dapat dirasakan oleh panca indra disertai adanya suatu pengalaman, peristiwa yang sedang terjadi dan menimbulkan sebuah pesan, seperti pengindraan kita mengenai lingkungan dimana yang kita ketahui bersama bahwa lingkungan sangat mempengaruhi terjadinya suatu persepsi akibat suatu perubahan yang terjadi.
Maka dari itu peneliti meneliti bagaimana persepsi remaja yang dikaitkan dengan objek penelitian, berikut uraian bagan kerangka pemikiran dari permasalahan yang peneliti angkat sebagai berikut:
Bagan Kerangka Pemikiran
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